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Usia Dini = Masa Golden Age

* Masa dimana otak anak tumbuh dan
berkembang dengan pesat, seperti spons

* Biasanya berkisar 3 — 6 tahun
* Perlu banyak stimulasi yang sesuai dengan

usianya el
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Sayangnya, pandemic COVID 19 berdampak
terhadap stimulasi anak di rumah ...

School from Home (Sekolah
dari Rumah), sementara :

- Orangtua kurang paham

karakteristik usia dini

- Orangtua minim wawasan
tentang proses stimulasi
Orangtua sibuk juga
dengan aktivitas lain

Akibatnya :
Minim stimulasi
Minim interaksi

1angsulilg Learning
Banya

bersentuhan Loss
dengan gadget




Learning Loss

* Hilangnya pengetahuan dan kemampuan
siswa, baik secara spesifik atau umum, yang
dipengaruhi berbagai faktor.

 kemunduran secara akademis yang berkaitan
dengan kesenjangan yang berkepanjangan
atau proses pendidikan yang berlangsung

secara tidak baik. nt‘q



Hasil survei bank dunia, UNICEF, dan
Kemendikbud Ristek RI, menemukan...

"terjadi penurunan 0,44 sampai 0,47
persen terhadap standar deviasi
(penyimpangan) atau senilai 5 sampai 6
bulan pembelajaran per tahun," P
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Bagaimana meminimalisir dampak
learning loss pada anak usia dini?




Karakteristik
Anak Usia Dini
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Tugas Perkembangan
Anak Usia Dini

Belajar berjalan.
Belajar memakan makanan padat.
Belajar berbicara.

Belajar buang air kecil dan buang air
besar.

Belajar mengenal perbedaan jenis
kelamin.

Mencapai kestabilan jasmani-fisiologis.

Membentuk konsep-konsep
(pengertian) sederhana.

Belajar menjalin hubungan emosional
dengan orang di sekitarnya.

Belajar mengenali baik dan buruk
(mengembangkan nurani)

Tugas perkembangan ini merupakan targetan yang

perlu dicapai oleh setiap anak usia dini



ldentifikasi GAP

e Lakukan pengamatan terhadap
anak. (perhatikan pencapaian
tugas perkembangannya)

« Berkomunikasi dengan guru/ foncist anak L?;if;gig‘f

sekolah, terkait kondisi dan
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Merancang Pembelajaran AUD

di Rumah

Perlu pendekatan yang :

. Mengﬂunakan bahasa
sederhana dan konkret

* Metodenya praktis dan menarik
perhatian anak (merangsang
rasa ingin tahu)

* Ekspresif

* Mengingat _rentangb

kon_sentrasm)(a terbatas,

sehingga perlu ada jeda untuk
refres

* Mengajarkan dengan contoh

« Hindari labelisasi anak, seperti
bodoh, tolol, dsb

)

N4

O
éﬂy\"\\ f)—/-1

™

ToyS-

BERMAIN

Suatu kegiatan yang
disenangi anak tanpa
didasari keterpaksaan dan
merupakan cara belajar
yang paling alami serta
mengembangkan seluruh
aspek perkembangan anak



Kolaborasi dengan Sekolah & Guru
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e Terapkan PHBS
e Setting lingkungan yang
mendukung PHBS

-

Pendidik

* Memahami kondisi diri (fisik
& psikis)

e Menyiapkan kurikulum
dengan protokol covid

* Mengaplikasikan Self
Regulated Learning & Life
Skills

e Memahami PHBS
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e Memahami kondisi diri
(fisik & psikis)

* Memahami kondisi anak
(fisik & Psikis)

® Mencari info tentang
sekolah dan guru target
pembelajaran

* Mengaplikasikan Self
Regulated Learning &
Life Skills

e Memahami PHBS

Orangtua




Membekali peserta didik dengan Life Skills &
Self Regulated Learning (SRL)

S

* Orangtua maupun pendidik perlu membekali anak dengan beragam life skills
dan Self Regulated Learning (SRL) yang bisa dimasukan dalam kegiatan belajar di

rumah maupun di sekolah

* Life skills adalah pengetahuan yang luas dan interaksi kecakapan yang
diperkirakan merupakan kebutuhan esensial bagi manusia untuk dapat hidup
secara mandiri 2 membantu siswa beradaptasi dengan proses pembelajaran
dan tuntutan PHBS

» Self Regulated Learning adalah kemampuan individu untuk bertindak sebagai
pengendali aktivitas belajarnya sendiri, seperti memonitor motivasi dan tujuan,
mengelola sumber daya serta melakukan pengambilan keputusan dalam proses
belajarnya. 2 membantu siswa dalam pembelajaran khususnya saat di rumah



SELF REGULATED LEARNING (SRL)

Kemampuan individu untuk bertindak sebagai pengendali aktivitas belajarnya sendiri,
seperti memonitor motivasi dan tujuan, mengelola sumber daya serta melakukan
pengambilan keputusan dalam proses belajarnya.

ePemahaman seseorang mengenai kemampuan
berpikirnya. Didalamnya mencakup proses
s o menetapkan tujuan, merencanakan,
MEta kogr“Sl mengorganisir serta mengevaluasi pencapaian
tujuan. Misal : menetapkan target belajar yang
akan dicapai, menyusun jadwal belajar, dsb

eDorongan dalam diri individu untuk memunculkan
dan mempertahankan perilaku. Misalnya : saat
dihadapkan kendala, ia tidak mudah menyerah

eUpaya individu untuk mengatur diri, menyeleksi,
dan memanfaatkan maupun menciptakan
lingkungan yang mendukung aktivitas belajarnya.
Misalnya : ia dapat memilah aktivitas di internet
yang relevan dengan pencapaian target
belajarnya.

LIFE SKILLS DI NEW NORMAL

Pengetahuan yang luas dan interaksi kecakapan yang diperkirakan merupakan
kebutuhan esensial bagi manusia dewasa untuk dapat hidup secara mandiri.

e Kemampuan untuk focus pada
Fokus dan Kontrol-Diri target, serta mengendalikan diri
agar tidak mudah terganggu

Pengambilan e Kemampuan untuk memahami
Perspektif kebutuhan orang lain

e Kemampuan untuk
Berkomunikasi menyampaikan pendapat dan
memahami ide orang lain

e Kemampuan untuk membuat
Membangun Koneksi koneksi antara satu ide dengan ide
lain sehingga timbul inovasi

o e Kemampuan untuk menelaah
Berpikir Kritis . .
kebenaran informasi
e Kesanggupan untuk menghadapi
situasi sulit untuk
mengembangkan diri

Menghadapi
Tantangan

Pembelajaran e Kemauan untuk selalu belajar hal-
Berkelanjutan hal baru
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